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ABSTRAK 
Saat ini jumlah pengguna media sosial di Indonesia bertambah setiap tahunnya, 
berdasarkan hasil survei yang dipublikasi oleh datareportal.com menyatakan bahwa 150 
juta penduduk Indonesia aktif menggunakan media sosial. Media sosial teknologi web 2.0 
yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi antara penggunanya, saat ini media 
sosial banyak digunakan sebagai media pemasaran untuk menjangkau pasar yang lebih 
luas, saat ini salah satu media sosial yang terpopuler adalah Instagram. Instagram 
memiliki pengguna di Indonesia sebanyak 62 juta pengguna berdasarkan hasil survey 
yang dipublikasi oleh datareportal.com. Salah satu praktik pemasaran di Instagram yang 
dilakukann ukm atau online shop dengan cara melakukan follow terlebih dahulu kepada 
calon pelanggan dengan tujuan untuk menjadikannya follower. Permasalahannya pada 
praktik ini sulit untuk menemukan calon pelanggan atau follower yang potensial, 
sehingga sering kali terjadi pemasaran yang tidak tepat sasaran yang menghabiskan waktu 
dan biaya yang banyak. Sehingga dibutuhkannya sistem yang menerapkan Social 
Network Analysis dalam menentukan centrality akun online shop untuk mengetahui akun-
akun yang berpengaruh dan follower potensial. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
dihasilkannya sebuah sistem yang dapat mengetahui akun-akun yang berpengaruh dan 
follower potensial dari sebuah akun target yang berguna untuk membantu para ukm atau 
online shop untuk melakukan pemasaran yang lebih tepat sasaran.  
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ABSTRACT 
Currently the number of social media users in Indonesia is increasing every year, 
based on the results of a survey published by datareportal.com stating that 150 million 
Indonesians actively use social media. Web 2.0 social media technology that enables the 
exchange of information between users, currently social media is widely used as a 
marketing medium to reach a wider market, currently one of the most popular social 
media is Instagram. Instagram has 62 million users in Indonesia, based on the results of 
a survey published by datareportal.com. One of the marketing practices on Instagram 
that is carried out by SMEs or online shops is by following up on potential customers in 
order to make them a follower. The problem with this practice is that it is difficult to find 
potential customers or potential followers, so it often happens that marketing is not on 
target which consumes a lot of time and cost. So we need a system that implements Social 
Network Analysis in determining the centrality of an online shop account to find out 
influential accounts and potential followers. Based results of research that has been done 
produced a system that can find out influential accounts and potential followers of a 
target account that is useful to help SMEs or online shops to do more targeted marketing. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Saat ini jumlah pengguna media sosial di seluruh dunia terus bertambah 
setiap tahunnya khususnya Indonesia. Dapat di buktikan berdasarkan hasil survey 
yang telah dipublikasi oleh datareportal.com menyatakan 56% penduduk 
Indonesia atau 150 juta dari penduduk Indonesia aktif menggunakan media sosial 
(Datareportal.com, 2019). 
Menurut (Kaplan & Haenlein, 2010) dalam jurnal yang dikutip dari 
penelitian (Purwidiantoro et al., 2016) media sosial merupakan aplikasi-aplikasi 
yang terhubung dengan internet yang dibuat dengan menggunakan teknologi dari 
web 2.0 dan pikiran ideologi yang memungkinkan terbentuknya ide untuk 
terjadinya pertukaran informasi antar pengguna internet.. Adapun contoh-contoh 
media sosial yang berkembang saat ini yaitu: facebook, twitter, instagram, 
youtube, whatsapp, line, dll.  
Saat ini media sosial banyak digunakan sebagai salah satu kanal 
pemasaran untuk memasarkan produk-produk agar dapat menjangkau pasar yang 
lebih luas.  Perusahaan global mengakui pemasaran media sosial sebagai platform 
pemasaran yang potensial, memanfaatkannya dengan inovasi untuk memperkuat 
kampanye iklan mereka dengan menggunakan pemasaran sosial media.(SI, 2016). 
Penggunaan media sosial untuk aktifitas pemasaran dapat membantu 
meningkatkan penjualan hingga lebih dari 100% jika perusaahaan aktif 
menggunakannya (Purwidiantoro et al., 2016). 
Salah satu media sosial yang banyak digunakan atau terpopuler saat ini 
yaitu Instagram, sehingga menjadikan Instagram banyak di gunakan sebagai salah 
satu kanal pemasaran media sosial. Berdasarkan data yang di publikasikan oleh 
Instagram Bussiness di dunia ada 90% akun mengikuti akun bisnis di Instagram 





survey datareportal.com ada 62 juta pengguna (Datareportal.com, 2019). Sehingga 
menjadikan Instagram menjadi salah satu kanal pemasaran yang banyak di 
gunakan saat ini. Berdasarkan Studi Eman Wally dan Swapna Koshy menemukan 
bahwa Instagram efisien digunakan oleh pengusaha perempuan, terutama untuk 
bisnis di rumah (Wally & Koshy, 2014). 
Salah satu praktik pemasaran di Instagram dengan cara melakukan follow 
terlebih dahulu kepada calon pelanggan. Di Instagram sasaran utamanya dengan 
cara mengikuti, menyukai, dan berkomentar ke calon pelanggan, dengan tujuan 
utama untuk menjadikannya follower (Virtanen et al., 2017). Untuk menemukan 
calon pelanggan di Instagram bisa dengan mencari di daftar follower akun 
Instagram yang berpengaruh atau biasa sering di sebut dengan akun yang 
memiliki follower banyak. Permasalahan dalam praktik ini yaitu sulit nya untuk 
menemukan calon pelanggan yang potensial, sehingga sering kali para ukm, 
online shop, ataupun pemilik bisnis di Instagram melakukan pemasaran yang 
tidak tepat sasaran, hal ini mengakibatkan aktifitas pemasaran menghabiskan 
biaya dan waktu yang banyak. Follower atau pelanggan potensial disini akun-
akun yang follow beberapa akun Instagram yang berpengaruh dengan tema atau 
topik yang sama, misalnya akun yang follow beberapa akun jualan hijab ataupun 
akun yang berpengaruh di hijab maka ini yang dikatakan follower potensial. Hal 
ini tidak bisa didapatkan dari data Instagram secara langsung, Maka di butuhkan 
penelitian Social Network Analysis (SNA) untuk mengidentifikasi akun yang 
berpengaruh dan calon pelanggan atau follower yang potensial di Instagram. 
Berdasarkan hasil kuisioner problematika pemasaran di Instagram yang 
telah penulis dapatkan dari 50 responden, 70% responden belum benar-benar 
melakukan aktivitas follow ke calon pelanggan yang potensial. 90% responden 
setuju bahwa user yang follow akun @bro.do yang merupakan akun online shop 
fashion pria dan juga follow akun fashion lainnya merupakan calon pelanggan 
yang potensial untuk market fashion pria. 
Social Network Analysis (SNA) merupakan ilmu yang mempelajari 
hubungan antar manusia yang melalui representasi teori graf (Tsvetovat & 





dalam jaringan) dan edges atau links (hubungan atau interaksi) yang 
menghubungkan mereka. Dalam SNA ada yang dinamakan dengan centrality 
yang merupakan sebuah perhitungan untuk menentukan node yang berpengaruh 
atau penting di dalam sebuah jaringan, ada beberapa metode untuk penghitungan 
centrality yaitu degree centrality, betweeness centrality, closeness centrality. 
Dengan metode Social Network Analysis (SNA) ini dapat menganalisa hubungan 
relasi yang ada di Instagram dengan menganalisa akun online shop instagram 
untuk mendapatkan relasi antara akun-akun lainnya yang berpengaruh dengan 
menghitung centrality dari sebuah jaringan dan di visualkan dalam bentuk graf. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Setatama & Tricahyono, Ir., M.M., Ph.D., 
2017) mengimplementasikan social network analysis dalam penyebaran country 
branding "wonderful indonesia" untuk mendapatkan aktor-aktor yang berpengaruh 
pada media sosial google plus, facebook, dan twitter. Selanjutnya (Susanto et al., 
2018) mengimplementasikan social network analysis dalam jejaring sosial twitter 
untuk mengetahui aktor-aktor yang berpengaruh berdasarkan akun twitter target. 
Selanjutnya  (Grandjean, 2016) mengimplementasikan social network analysis 
pada komunitas Digital Humanities untuk mendapatkan siapa nge follow siapa, 
sehingga di dapatkan aktor-aktor yang berpegaruh baik itu orang ataupun institusi.  
Maka berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya belum ada yang membahas 
terkait implementasi social network analysis pada Instagram.  
Oleh karena itu berdasarkan beberapa penelitian terkait dan kuisioner yang 
penulis dapatkan diatas maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut yang berkaitan 
dengan penerapan Social Network Analysis pada Instagram untuk dapat 
menentukan centrality sebuah akun online shop pada Instagram target sehingga di 
dapatkan akun yang berpengaruh selain akun Instagram target tersebut dan di 
dapatkannya follower yang potensial. Dengan sistem ini nantinya akan 
memberikan data akun-akun yang berpengaruh dan follower potensial dari akun 
Instagram target, untuk  dapat membantu para ukm, online shop, pemilik bisnis di 
Instagram sehingga bisa melakukan pemasaran yang lebih tepat sasaran, 
meminimalisir biaya dan menghemat waktu pemasaran, dan perencanaan strategi 





Maka dari itu, diharapkan penelitian dengan judul "Penerapan Social 
Network Analysis dalam Menentukan Centrality Akun Online Shop Pada 
Instagram Untuk Mengetahui Akun yang Berpengaruh dan Follower Potensial" 
dapat membantu para ukm, online shop, pemilik bisnis di Instagram dalam 
menentukan aktor-aktor yang berpengaruh dan akun-akun Instagram yang 
potensial. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah Bagaimana merancang sistem yang dapat mengetahui akun yang 
berpengaruh dan follower yang potensial pada akun online shop pada Instagram 
dengan menerapkan Social Network Analysis. 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk melaksanakan penelitian ini dengan baik, maka penelitian diberi 
batasan masalah sebagai berikut: 
1. Data yang di analisa hanya berupa pola following dari follower akun 
Instagram target. 
2. Visualisasi data menggunakan graph, hanya menampilkan 50.000 relasi 
yang berpengaruh. 
3. Akun online shop instagram yang dapat di analisa hanya akun public atau 
tidak private. 
4. Follower akun instagram yang di analisa hanya yang statusnya tidak 
private. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem yang dapat 
menganalisa centrality pada akun online shop instagram dengan menggunakan 
Social Network Analysis sehingga di dapatkan akun-akun yang berpengaruh dan 





1.5 Sistematika Penelitian 
Berikut merupakan rencana susunan sistematika penelitian laporan Tugas 
Akhir yang akan dibuat:  
Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penelitian 
laporan tugas akhir yang akan dibuat. 
Bab II Landasan Teori 
Bab ini membahas tentang teori-teori umum dan khusus yang berkaitan 
dengan penelitian tugas akhir. 
Bab III Metodologi Penelitian 
Bab ini membahas tahapan-tahapan yang dilakukan selama proses 
penelitian, yaitu pengamatan penelitian pendahuluan, identifikasi masalah, 
pengumpulan data, analisa dan perancangan, implementasi, pengujian, dan 
kesimpulan dan saran. 
Bab IV Analisa dan Perancangan 
Bab ini membahas tentang analisa cara kerja sistem dan perancangan 
aplikasi yang akan di bangun menggunakan penerapan social network 
analysis. 
Bab V Implementasi dan Pengujian  
Bab ini berisi tentang implementasi dan pengujian dari aplikasi yang telah 
dibangun dan penerapan metode yang digunakan untuk membuktikan 
bahwa sistem sudah berjalan sesuai dengan yang telah dirancang. 
Bab VI Penutup 
Berisi kesimpulan dari hasil yang telah didapatkan serta berisi saran-saran, 
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dalam pengembangan 






2.1 Social Media 
Media sosial atau social media merupakan sebuah wadah yang mana 
setiap orang dapat berkumpul secara bebas, bebas disini berarti bebas untuk dapat 
memberikan aspirasi dalam hal apapun. Menurut Kaplan dan Haenlein media 
sosial merupakan aplikasi-aplikasi yang terhubung dengan internet yang dibuat 
dengan teknologi web 2.0 yang memungkinkan untuk terjadinya pertukaran 
informasi antar pengguna internet (Kaplan & Haenlein, 2010).  
Ini beberapa media sosial yang banyak digunakan atau terpopuler di 







7. Dan lain lain. 
 
Gambar 2. 1 Social media 
Pada gambar 2.1 beberapa contoh media sosial yang saat ini yang banyak 
digunakan. Berdasarkan hasil survey Indonesian Digital Report 2019 yang telah di 





juta dari penduduk Indonesia aktif menggunakan media sosial (Datareportal.com, 
2019). Dikarenakan banyaknya pengguna media sosial dan cepatnya pertukaran 
informasi yang ada, Sehingga menjadikan media sosial menjadi salah satu media 
populer untuk melakukan pemasaran online agar dapat menjangkau pasar yang 
lebih luas dengan biaya yang lebih murah dari pada pemasaran tradisional. 
2.2 Social Media Marketing 
Social media marketing atau pemasaran media sosial adalah aktifitas 
pemasaran yang memanfaatkan media sosial sebagai wadah atau media untuk 
menyebarkan informasi dengan cepat dan biaya yang gratis. Setiap orang dapat 
memanfaatkan media sosial untuk melakukan pemasaran.  Menurut Sisira social 
media marketing merupakan pemasaran dengan memanfaatkan komunitas online, 
social network atau jejaring sosial, blog marketing dan banyak lainnya (SI, 2016).  
Dengan social media marketing para ukm ataupun pemilik bisnis online 
dapat menjangkau target yang lebih luas, cepat dengan biaya yang relatif lebih 
murah bahkan gratis. Berdasarkan  penelitian yang di lakukan oleh Purwidiantoro 
yang meneliti pengaruh penggunaan media sosial terhadap pengembangan usaha 
kecil menengah (ukm) menyatakan bahwa penggunaan media sosial untuk 
aktifitas pemasaran dapat membantu meningkatkan penjualan hingga lebih dari 
100% jika perusaahaan aktif menggunakannya (Purwidiantoro et al., 2016) . 
Ini beberapa ketungan memanfaatkan social media marketing: 
1. Menjangkau pasar yang lebih luas. 
2. Mempermudah komunikasi dengan audience. 
3. Biaya yang relatif lebih murah. 
4. Memudahkan calon pelanggan mengetahui sebuah bisnis. 
Adapun salah satu media sosial yang populer saat ini digunakan untuk 
pengimplementasian social media marketing yaitu Instagram. 
2.3 Instagram 
Instagram merupakan salah satu media sosial populer di dunia, termasuk 
Indonesia yang mempunyai jutaan pengguna yang memungkinkan para 





hasil survey Indonesian Digital Report 2019 yang telah di publikasi oleh 
datareportal.com menyatakan bahwa pengguna Instagram di Indonesia ada 62 juta 
pengguna  (Datareportal.com, 2019).  
 
Gambar 2. 2 Instagram 
Pada gambar 2.2 dapat dilihat logo Instagram terbaru saat ini, setelah 
Instagram beberapa kali mengganti logonya sejak awal di buat. Berdasarkan data 
yang di publikasikan oleh Instagram Business yang menyatakan bahwa 90% 
pengguna di Instagram mengikuti akun bisnis (Instagram Business, 2019). 
Sehingga menjadikan Instagram menjadi media sosial yang banyak di gunakan 
baik itu secara personal bahkan untuk berbisnis yang digunakan untuk kanal 
pemasaran. 
Beberapa istilah yang ada di Instagram pada penelitian ini yang selalu di 
bahas yaitu follower merupakan pengikut dari sebuah akun dan following 
merupakan aktivitas mengikuti sebuah akun. 
2.4 Instagram Marketing 
Instagram marketing merupakan aktifitas pemasaran online yang 
memanfaatkan media sosial Instagram sebagai kanal pemasaran untuk dapat 
menawarkan produk atau jasa ke lebih banyak calon konsumen. Banyak sekali 
aktifitas pemasaran di Instagram yang dapat di lakukan seperti: 
1. Membuat konten postingan berupa foto ataupun video yang menarik. 
2. Bekerjasama dengan influencer. 
3. Menggunakan jasa selebgram. 
4. Follow akun Instagram lainnya. 
5. dll. 
Pada penelitian ini akan fokus pada aktifitas follow akun Instagram lain, 





dahulu kepada akun Instagram lain atau calon pelanggan. Di Instagram sasaran 
utamanya dengan mengikuti, menyukai, dan berkomentar ke calon pelanggan, 
dengan tujuan utama untuk menjadikan follower (Virtanen et al., 2017). Aktifitas 
ini bertujuan agar calon pelanggan ketika di follow maka akan mendapatkan 
notifikasi, sehingga ketika calon pelanggan tersebut mendapatkan notifikasi 
diharapkan mereka tertarik dan melakukan follback (follow back) dan jika produk 
atau jasa yang di jual sesuai dengan minat calon konsumen tersebut diharapkan 
mereka membeli produk atau jasa tersebut. 
Pada praktiknya sering kali para pemilik bisnis atau online shop yang 
mempraktikkan follow akun Instagram lain ini tidak tepat sasaran, di karenakan 
butuh kerja ekstra untuk menentukan akun Instagram yang di follow merupakan 
calon pelanggan yang benar-benar potensial. User atau calon pelanggan yang 
potensial pada penelitian ini yaitu user-user yang  nge-follow akun-akun 
Instagram yang sejenis dan berpengaruh dari akun Instagram yang di targetkan, 
misalnya user yang nge-follow akun @mensrepublic yang merupakan salah satu 
akun fashion pria yang populer di Indonesia dan nge-follow beberapa akun 
fashion pria lainnya, maka user ini yang merupakan user atau calon pelanggan 
yang potensial. Adapun parameter dalam praktik follow akun Instagram lain 
terlebih dahulu ini, dapat di lihat dari ratio follback yang di dapatkan dan seberapa 
berpengaruh terhadap penjualan. 
2.5 Social Network Analysis 
Social Network Analysis (SNA) atau analisis jejaring sosial merupakan 
metodologi yang mempelajari koneksi dan perilaku tiap individu dalam sebuah 
kelompok sosial (Clifton & Webster, 2017). Menurut (Tsvetovat & Kouznetsov, 
2011) SNA merupakan sebuah studi yang mempelajari tentang hubungan manusia 
dengan memanfaatkan teori graf. Dengan memanfaatkan teori graf akan dapat 
membantu membuat social network analysis (SNA) dapat memrepresentasikan 
pola struktur jaringan dari hubungan sosial pada suatu kelompok untuk 





Pada social network analysis (SNA) ini, setiap orang atau individu di 
representasikan sebagai titik atau vertex, sedangkan untuk hubungan yang terjadi 
antar individu disebut dengan garis atau edge. Secara umum jejaring sosial 
merupakan sebuah pola yang didalamnya terdapat sekumpulan orang dimana 
terjadi relasi antar individu. Pada gambar 2.3 di bawah ini adalah contoh 
pemetaan graf pada sebuah jaringan sosial. 
 
Gambar 2. 3 Jejaring sosial (social Networks) 
(Susanto et al., 2018) 
Adapun contoh-contoh penggunaan social network analysis (SNA) adalah sebagai 
berikut: 
1. Memetakan kemunculan komunitas hobi di sebuah Universitas. 
2. Memetakan jaringan berdasarkan email untuk menentukan orang-orang 
eksekutif. 
3. Memetakan pola transfer pengetahuan yang mengalir pada para peneliti 
berdasarkan publikasi riset. 
4. Memetakan jurnalis yang berpengaruh di dunia IT. 
5. Memetakan pola interaksi antar user twitter untuk menentukan user yang 







Graf merupakan himpunan pasangan vertex dan edges atau biasanya di 
lambangkan dengan G = (V,E), yang mana V merupakan himpunan yang nilainya 
tidak kosong dari verteks-verteks {  ,   , ...,   } dan E merupakan himpunan 
hubungan relasi edge atau link {  ,   , ...,   } atau sisi yang menghubungkan 
sepasang vertex atau nodes. Graf yang digunakan pada social network analysis 
yaitu graf yang mempunyai titik atau vertex yang berfungsi mempresentasikan 
objek atau aktor dan garis atau edges untuk mempresentasikan relasi atau 
hubungan. 
Penggambaran relasi dalam sebuah graf yang direpresentasikan dengan 
menggunakan garis atau edges terdiri dari dua cara, yaitu dengan undirect graph 
dan direct graph 
2.6.1 Graf tak-berarah (undirect graph) 
Graf tak-berarah merupakan graf yang relasi atau edge nya tidak memiliki 
arah panah. Pada graf ini, urutan pasangan invididu atau vertex yang dihubungkan 
oleh garis atau edge tidak diperhatikan. Sehingga (  ,   ) = (  ,   ) adalah edge 
yang sama. Pada gambar 2.4 di bawah ini dapat dilihat contoh undirect graph. 
 
Gambar 2. 4 Undirected graph 
2.6.2 Graf berarah (directed graph atau digraph) 
Graf berarah merupakan graf yang pada tiap edge nya mempunyai arah 
tujuan atau panah. Pada graf berarah (  ,   ) ≠ (  ,   ). Pada gambar 2.5 di bawah 






Gambar 2. 5 Directed graph 
Pada penelitian yang akan dilakukan graf yang akan digunakan yaitu graf 
berarah atau directed graph untuk mememtakan hubungan antara individu atau 
nodes. 
2.7 Adjacency List 
Adjacency List merupakan salah satu cara untuk mepresentasikan graf 
selain dengan adjacency matriks. Nilai yang dimiliki tiap list merupakan informasi 
yang menunjukkan relasi atau hubungan terhadap individu atau node (edge). 
Contoh penerapan adjacency list {a,b}, {a,c}, {b,c} dapat di lihat pada  gambar 
2.6 di bawah ini. 
 
Gambar 2. 6 Adjacency list 
2.8 Centrality 
Ada beberapa cara untuk mengukur centrality pada teori graf dan network 
analysis yaitu dengan cara melakukan perhitungan degree centrality, betweeness 
centrality, dan closeness centrality. Pada penelitian ini akan yang akan di lakukan 





2.8.1 Degree Centrality 
Degree centrality merupakan perhitungan jumlah interaksi yang dipunyai 
oleh sebuah vertex atau node. Untuk menghitung nilai degree centrality dari node 
node i dapat melakukannya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
   ( ) =       ( 2.1 ) 
Keterangan: 
      = Banyaknya interaksi masuk yang dimiliki node I dengan node lainnya di 
dalam sebuah network. 
2.8.2 Betweenness Centrality 
Betweenness centrality merupakan perhitungan seberapa sering sebuah 
vertex atau node dilewati oleh node lain untuk dapat mencapai ke sebuah node 
tertentu di dalam sebuah jaringan. Nilai ini berfungsi untuk mengetahui aktor-
aktor yang menjadi penghubung interaksi pada sebuah jaringan. Untuk dapat 
menghitung betweenness centrality dari sebuah node dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
   (  ) =  
        
   
  ( 2.2) 
Keterangan: 
         = Banyak jalur terpendek dari node j ke node k yang melelalui node i. 
     = Jarak terpendek diantara 2 buah node dalam sebuah network. 
2.8.3 Closeness Centrality 
Closeness centrality merupakan perhitungan jarak rata-rata pada suatu 
node dengan seluruh node lainnya pada sebuah jaringan atau dalam kata lain 
untuk mengukur kedekatan sebuah node dengan node lainnya. Pada sebuah 
jaringan atau network dengan g node, closeness centrality dari node ni adalah 
sebagai berikut: 
       
   
          
 ( 2.3) 
Keterangan: 





         = Jarak jalur terpendek yang menghubungkan sebuah node dari node    
ke   . 
2.8.4 Eigenvector Centrality 
Eigenvector centrality merupakan perhitungan untuk mengukur tingkat 
kepentingan pada sebuah node dengan mempertimbangkan kepentingan 
tetangganya atau node yang terhubung pada node tersebut.  Dalam eigenvector 
centrality ini koneksi dari node yang populer akan lebih penting dari pada koneksi 
dari node yang sendirian. Untuk dapat menghitung eigenvector centrality dari 
sebuah node dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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      ( 2.4) 
Keterangan: 
  = Matriks adjacency 
  = Vektor eigen 
  = Nilai eigen maksimum dari Matriks 
      
 
    = Jumlah elemen matriks adjacency pada kolom ke-1 sampai dengan 
  yang dikalikan dengan elemen ke-  pada vector eigen 
2.9 NetworKit dan NetworkX 
NetworKit adalah library open-source yang berkembang untuk analisis 
jaringan skala besar. Yang memiliki tujuan untuk menyediakan alat untuk analisis 
jaringan besar dalam kisaran ukuran dari ribuan hingga milyaran relasi. Untuk 
mencapai tujuan ini networkit mengimplementasikan algoritma grafik secara 
efisien, networkit ini memanfaatkan arsitektur multicore (NetworKit, 2020). Pada 
penelitian ini akan menggunakan networkit sebagai library untuk sistem yang 
akan dibuat. 
Networkx merupakan sebuah library dari bahasa pemrograman python 
untuk pembuatan, manipulasi dan studi tentang struktur, dinamika, dan fungsi 
jaringan yang kompleks (NetworkX, 2019). Networkx ini menyediakan tools yang 
dapat mempelajari struktur dan dinamika jaringan sosial, antarmuka pemrograman 





kemampuan untuk mengelolah data yang besar. Pada penelitian ini akan 
menggunakan network sebagai library pembanding untuk sistem yang telah di 
buat. 
2.10 Instagram API (Application Programming Interface) 
Instagram API merupakan sebuah teknologi yang disediakan oleh 
Instagram untuk memfasilitasi pertukaran informasi atau data antara dua atau 
lebih software atau aplikasi pada Instagram. Instagram API pada penelitian ini 
berfungsi untuk mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan pada penelitian 
ini seperti data follower dari akun target, dan data following dari follower akun 
target. Adapun beberapa fungsi Instagram API yang akan digunakan pada 
penelitian ini yaitu: 
1. Login merupakan aktivitas untuk memastikan kebenaran data akun 
Instagram dengan sistem Instagram, untuk dapat mengakses data lebih 
lanjut. 
2. User Information merupakan aktivitas untuk mengambil data informasi 
dari akun Instagram target. 
3. Relationship Follower merupakan aktivitas untuk mengambil data 
follower dari akun Instagram target. 
4. Relationship Following merupakan aktivitas untuk mengambil data 
following dari sebuah akun Instagram target. 
2.11 Studi Penelitian Terkait 
Berikut ini merupakan tabel referensi penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya tentang social network analysis.  
Tabel 2. 1 Referensi Penelitian Terkait 
No Penulis & Tahun Judul Metode Kesimpulan 


















Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktor-
aktor yang berpengaruh 
terhadap penyebaran 
Country Branding 
“Wonderful Indonesia”  













twitter, google plus. 
Sehingga dengan 
diketahuinya akun-akun 




tersebut untuk dapat 
menyebarkan informasi 
promosi kepariwisataan. 




















Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui node 
atau akun twitter yang 
memiliki pengaruh paling 
kuat di dalam sebuah 
jaringan twitter dan yang 
memiliki kedekatan paling 
tinggi dalam mengakses 
semua node dalam jaringan. 















Penelitian ini menghasilkan 
aktor-aktor yang 
berpengaruh di dalam 
sebuah jaringan komunitas 
digital humanities yang di 
analisa berdasarkan twitter 
network. Khususnya di 
dapatkan pengguna 
berbahasa perancis yang 
sangat berpengaruh di 
dalam struktur jaringan. 





















Penelitian ini menghasilkan 
peta SNA data peneliti dan 
istitusi yang berpengaruh 
pada publikasi internasional 
indonesia pada bidang 
kimia. Pada penelitian ini 
diketahui bahwa hubungan 
antar penulis masih 
berjauhan dan belum saling 
berhubungan satu sama 








 Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang akan dilalui 
selama proses penelitian. Metodologi penelitian merupakan pedoman untuk 
melaksanakan penelitian agar hasil penelitian sesuai dengan yang telah 
direncanakan. Berikut ini pada gambar 3.1 merupakan tahapan-tahapan penelitian 
yang akan digunakan dalam penelitian dengan judul “Penerapan Sosial Network 
Analysis Dalam Menentukan Centrality Akun Online Shop Pada Instagram Untuk 
Mengetahui Akun yang Berpengaruh dan Follower Potensial”: 
 





3.1 Identifikasi Masalah 
Pada tahapan identifikasi masalah ini merupakan proses yang akan 
dilakukan pertama kali dalam penelitian ini untuk pencarian informasi dan 
permasalahan topik yang akan diteliti. Informasi dan permasalahan dapat di lihat 
dari hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
tentang social network analysis (SNA), selain itu bisa juga mencari referensi-
referensi terkait pada jurnal, buku dan internet. Referensi-referensi ini nantinya 
merupakan pedoman yang akan memperkuat penelitian tugas akhir yang akan 
dilakukan.  
3.2 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan tahapan yang bertujuan untuk memperoleh 
data atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.  Ada dua metode yang 
lakukan dalam proses pengumpulan data, yaitu: 
3.2.1 Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan tahapan yang dilalui untuk memperoleh data atau 
informasi yang berkaitan dengan kasus penelitian dari referensi-referensi terkait. 
Referensi-referensi ini dapat diperoleh dari buku, jurnal, ataupun artikel yang 
membahas kasus pada penelitian ini. Referensi terkait yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan penelitian ini adalah yang berkaitan dengan metode social network 
analysis dan yang berhubungan. 
3.2.2 Data Extraction (Scraping Data) 
Data extraction merupakan pengambilan data yang dibutuhkan dalam 
proses penelitian dari Instagram. Data yang diambil berupa data follower dari 
akun target dan data following dari follower akun target yang akan di analisa. 





3.3 Analisa Sistem 
Analisa sistem merupakan tahapan menentukan data-data yang dibutuhkan 
untuk di proses oleh sistem dan proses-proses yang akan dilakukan oleh sistem 
dalam penelitian ini. 
 
Gambar 3. 2 Flowchart Sistem 
 Dari gambar 3.2 proses analisa sistem yang akan di lakukan sebagai 
berikut: 
1. User menginputkan username akun Instagram yang akan di proses SNA. 
2. Sistem akan mengambil data follower dari akun Instagram yang telah di 
inputkan. 
3. Setelah di dapatkan data follower, maka tahap selanjutnya yaitu sistem 
akan mengambil data following dari follower akun Instagram yang telah di 
dapatkan. 
4. Pada tahap ini, data yang telah di dapatkan akan di sesuaikan dengan 
kebutuhan sistem. 
5. Setelah data di sesuaikan, maka tahap selanjutnya adalah pengelolahan 





6. Pada tahap ini akan melakukan perhitungan centrality dari data yang telah 
di dapatkan sebelumnya yaitu degree centrality, betweenness centrality, 
closeness centrality dan eigenvector centrality. 
7. Melakukan perangkingan data sesuai yang di butuhkan. 
8. Mendapatkan data aktor yang berpengaruh. 
9. Memvisualkan data tersebut ke dalam pola jaringan. 
10. Di dapatkannya hasil SNA yang berupa perhitungan centrality dan 
visualisasi pola jaringan. 
11. Setelah di dapatkannya perhitungan centrality dan visualisasi pola 
jaringan, maka proses selesai. 
3.4 Perancangan Sistem 
Tahap perancangan sistem merupakan tahapan setelah analisa sistem 
dilakukan, Berikut ini tahapan-tahapan yang akan dilakukan untuk perancangan 
sistem: 
3.4.1 Perancangan Basis Data 
Setelah dilakukannya analisa pada sistem yang akan dibuat pada penelitian 
ini, maka langkah selanjutnya adalah perancangan database pada sistem yang 
akan di bangun, meliputi tabel, field, dan attribute. 
3.4.2 Perancangan Antarmuka 
Perancangan antarmuka merupakan perancangan antarmuka aplikasi yang 
baik untuk memudahkan komunikasi antara sistem dan pengguna. Perancangan 
sistem ini berisikan rancangan struktur menu dan tampilan sistem yang akan di 
buat. Pada penelitian ini, penulis akan menampilkan data dari hasil perhitungan 
centrality dan representasi graf yang merupakan hasil dari analisa social network 
analysis yang telah dilakukan.  
3.5 Implementasi 
Tahap implementasi adalah tahap dijalankannya sistem yang telah di 
rancang. Untuk implementasi pada penelitian ini dibutuhkan perangkat keras dan 





1. Perangkat Keras 
a. PC Client 
i. Processor: Core i7-7700HQ CPU @ 2.80GHz (8 CPUs) 
ii. Me mory 32 GB 
iii. Harddisk (SSD): 256 GB SSD / 1TB HDD 
2. Perangkat Lunak 
a. PC Client 
i. Sistem Operasi: Windows 10 
ii. Bahasa Pemrograman: Golang 1.12.9, Python 3.7.2, Javascript  
iii. Perangkat Pendukung: Docker, Visual Studio Code, Google 
Chrome 
3.6 Pengujian 
Tahapan pengujian merupakan tahapan untuk melakukan uji coba pada 
sistem yang telah di bangun untuk mengetahui kesesuaian dengan metode Social 
Network Analysis (SNA). Dalam pengujian sistem ini dilakukan uji coba apakah 
sistem yang dibuat ini berhasil mendapatkan data akun-akun yang berpengaruh 
dan follower potensial dari akun target. 
3.7 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan kesimpulan dan saran merupakan tahapan akhir dari proses 
penelitian. Penarikan kesimpulan berguna untuk mengetahui kesesuaian sistem 
yang telah dibangun berdasarkan yang telah dirancang. Saran merupakan 
masukkan untuk pembaca untuk dapat mengembangkan penelitian yang telah 






ANALISA DAN PERANCANGAN 
Analisa merupakan proses yang dilalui oleh peneliti untuk memahami 
permasalahan yang ada sebelum memutuskan tindakan yang akan dilakukan 
dalam mengahadapi permasalahan yang ada. Sedangkan peracangan merupakan 
tahapan perancangan sistem yang dapat menyelesaikan permasalahan yang telah 
di analisa sebelumnya. 
4.1 Analisa 
Pada tahap ini peneliti akan melakukan analisa permasalahan yang di 
butuhkan untuk melakukan Social Network Analysis pada akun online shop 
Instagram dalam menentukan centrality nya dan mengengetahui akun yang 
berpengaruh dan follower potensial. Objek permasalahan pada penelitian ini yaitu 
akun Instagram, yang mana tiap akun Instagram akan memiliki follower dan 
following, data-data ini lah yang di butuhkan untuk proses penelitian SNA ini. 
4.1.1 Analisa Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Akun Instagram pribadi untuk mengambil data di Instagram 
2. Akun Instagram target yang akan di ambil data follower dan dari data follower 
tersebut akan di ambil data followingnya, yang meliputi data-data sebagai 
berikut: 
a. Data follower akun target: 
i. Nama dan Id akun 
ii. Status private dan status verified 
b. Data following dari follower akun target: 
i. Nama dan id akun sumber 





4.1.2 Preprocessing Data 
Sebelum melakukan perhitungan SNA dalam penelitian ini, ada beberapa 
tahap preprocessing data yang harus di lalui, yaitu: 
1. Menghapus data duplikat, dalam proses pengambilan data yang banyak dan 
dilakukan secara paralel ke Instagram, memungkinkan terjadi data yang 
duplikat sehingga perlu untuk menghapus data-data yang duplikat. 
2. Transformasi data, data yang di dapatkan dari Instagram berupa nama akun 
dan id akun Instagram, dalam penerapan SNA ada yang Namanya node, dalam 
penelitian ini node di representasikan dengan data nama akun Instagram, yang 
mana akan di transformasi ke dalam bentuk integer yang dimulai dengan 
angka 0 dan seterusnya. 
4.1.3 Analisa Proses 
Analisa proses untuk penerapan SNA yang akan di lakukan peneliti, 
seperti gambar 4.1 di bawah ini: 
 





Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan akun Instagram target yang akan dilakukan proses SNA, jika 
akun Instagram target tidak private maka proses dapat di lanjutkan, yang 
dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
Gambar 4. 2 Akun Instagram Target @greensmoothiefactory 
2. Selanjutnya dilanjutkan dengan tahapan pengambilan seluruh data 
follower dari akun instagram target yang dapat dilihat pada gambar 4.3. 
 





3. Dari seluruh data follower sebelumnya, tiap followernya akan di ambil 
data followingnya jika akunnya tidak private yang dapat dilihat pada 
gambar 4.4. 
 
Gambar 4. 4 Data Following dari Follower Akun Instagram Target 
4. Dari seluruh data relasi following dari follower akun target, maka akan di 
lanjutkan dengan perhitungan centrality yang mana ada 4 perhitungan 
yaitu degree centrality, betweenness centrality, closeness centrality dan 
eigenvector centrality. 
5. Selanjutnya dilakukan tahapan visualisasi SNA dari data relasi following 
dari follower akun target yang telah di dapatkan. 
 Dataset yang digunakan dalam perhitungan centrality ini yaitu 
menggunakan 50 edges dengan total 10 nodes. Adapun akun utama yang di 
jadikan sample adalah greensmoothiefactory dengan data follower nya ada pada 
tabel 4.1 sebagai berikut: 















 Untuk menyederhanakan perhitungan centrality yang akan di lakukan, tiap 
akun yang merupakan node diberikan label yang berbeda, yang dapat di lihat pada 
tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 Data Node dengan Label 











Dari data follower greensmoothiefactory di tabel 4.1 di hasilkan data 
follower dari follower greensmoothiefactory yang menghasilkan 50 relasi yang di 
representasikan dalam matrix adjacency, yang ada pada tabel 4.3 sebagai berikut 
ini:  
Tabel 4. 3 Relasi Sociomatrix 
Node A B C D E F G H I J 
A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
C 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
D 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
E 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
F 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
G 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 
H 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
I 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 









Dari tabel 4.3 relasi jejaring social nya dapat di visualisasikan seperti pada 
gambar 4.5. 
 
Gambar 4. 5 Visualisasi Social Network 
1. Degree Centrality 
Degree centrality merupakan perhitungan jumlah interaksi yang dipunyai 
oleh sebuah vertex atau node. Tingginya derajat dibutuhkan dalam SNA berfungsi 
untuk menentukan node yang popular. 
Tabel 4. 4 Perhitungan Degree Centrality 
 A B C D E F G H I J 
A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
C 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
D 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
E 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
F 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
G 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
H 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
I 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
J 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
    9 7 6 6 5 5 4 3 3 2 
Berdasarkan persamaan 2.1 perhitungan degree centrality pada tabel 4.4 
node A dengan nilai 9 merupakan node dengan degree centrality tertinggi dan 






2. Betweenness Centrality 
Untuk menghitung nilai betweenness centrality harus menghitung lintasan terpendek atau nilai geodesic dari titik awal sebuah 
pasangan node menuju titik akhir sebuah node. 









Geodesic     
          
                                                       
                                    
 
A B C D E F G H I J A B C D E F G H I J 
1 A A - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,33 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 0,333 
2 A B - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 A C - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 A D - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 A E - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 A F - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 A G - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 A H - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 A I - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 A J - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 B A B-A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 B B - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 B C B-C 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
14 B D B-D 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 B E B-E 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




3 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0,333 0,333 0,333 0 0 0 0 0 
17 B G 
B-D-G 
B-E-G 





18 B H B-E-H 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 








7 0 0 1 3 3 3 2 0 0 2 0 0 0,143 0,429 0,429 0,429 0,286 0 0 0,286 
20 B J 
B-D-J 
B-E-J 
2 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0,5 0,5 0 0 0 0 0 
21 C A C-A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 C B C-B 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 C C - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 C D 
C-B-D 
C-F-D 
2 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0,5 0 0 0 0,5 0 0 0 0 
25 C E 
C-B-E 
C-F-E 
2 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0,5 0 0 0 0,5 0 0 0 0 
26 C F C-F 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 






5 0 2 0 2 2 3 0 0 1 0 0 0,4 0 0,4 0,4 0,6 0 0 0,2 0 
28 C H 
C-B-E-H 
C-F-E-H 
2 0 1 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0,5 0 0 1 0,5 0 0 0 0 
29 C I C-F-I 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 










31 D A D-A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 D B D-B 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 D C D-C 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 D D - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 D E D-E 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 D F D-F 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 D G D-G 1 0 0 0 0  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




3 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0,333 0 0,333 0 0 0,333 




3 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0,333 0,333 0 0 0,333 
40 D J D-J 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 E A E-A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
42 E B E-B 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
43 E C E-C 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
44 E D E-D 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 E E - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
46 E F E-F 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
47 E G E-G 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
48 E H E-H 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




3 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0,333 0,333 0 0 0,333 
50 E J E-J 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
51 F A F-A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
52 F B F-B 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
53 F C F-C 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 





55 F E F-E 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
56 F F - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




3 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0,333 0,333 0 0 0 0,333 0 
58 F H F-E-H 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
59 F I F-I 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
60 F J 
F-D-J 
F-E-J 
2 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0,5 0,5 0 0 0 0 0 
61 G A G-A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
62 G B G-B 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 





4 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0,25 0 0 0,25 0,25 0 0 0,25 0 






5 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0,2 0 0 0,2 0,2 0 0,2 0,2 0 
65 G E G-E 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
66 G F G-F 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
67 G G - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
68 G H G-H 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
69 G I G-I 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
70 G J G-E-J 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
71 H A H-A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
72 H B H-B 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
73 H C 
H-B-C 
H-D-C 





74 H D H-D 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
75 H E 
H-B-E 
H-D-E 
2 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0,5 0 0,5 0 0 0 0 0 0 
76 H F H-D-F 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
77 H G H-D-G 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
78 H H - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




3 0 0 0 3 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0,333 0,333 0 0 0,333 
80 H J H-D-J 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
81 I A I-A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 






5 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0 0 0 
83 I C I-C 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
84 I D I-D 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
85 I E I-E 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
86 I F I-F 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
87 I G I-G 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
88 I H 
I-E-H 
I-G-H 
2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0,5 0 0,5 0 0 0 
89 I I - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
90 I J 
I-D-J 
I-E-J 
2 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0,5 0,5 0 0 0 0 0 
91 J A J-A 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
92 J B J-B 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
93 J C J-C 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 










4 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0,25 0 0,25 0 0 0,25 0 0,25 0 





4 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0,25 0,25 0 0 0,25 0 0,25 0 
97 J G J-G 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
98 J H J-H 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
99 J I J-I 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10
0 
J J - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Nilai Betweeness Centrality 
 
        
   
 
0 4,1 0,927 9,695 9,479 5,679 2,819 0,2 1,483 1,619 
Berdasarkan persamaan 2.2 perhitungan betweness centrality pada tabel 4.5 di dapatkan nilai betweenness centrality tiap 
node. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa node D merupakan node yang memiliki nilai betweenness centrality tertinggi yaitu 






3. Closeness Centrality 
Untuk mengukur nilai closeness centrality dapat dilakukan dengan 
menghitung jarak jalur terpendek tiap node dari awal node sampai ke akhir node 
yang dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4. 6 Perhitungan Lintasan Terpendek Tiap Pasangan Simpul 
No Src Dst Geodesic Geodesic Distance 
1 A A - 0 
2 A B - 0 
3 A C - 0 
4 A D - 0 
5 A E - 0 
6 A F - 0 
7 A G - 0 
8 A H - 0 
9 A I - 0 
10 A J - 0 
11 B A B-A 1 
12 B B - 0 
13 B C B-C 1 
14 B D B-D 1 
15 B E B-E 1 









18 B H B-E-H 2 













21 C A C-A 1 
22 C B C-B 1 
23 C C - 0 








26 C F C-F 1 













29 C I C-F-I 2 






31 D A D-A 1 
32 D B D-B 1 
33 D C D-C 1 
34 D D - 0 
35 D E D-E 1 
36 D F D-F 1 
37 D G D-G 1 










40 D J D-J 1 
41 E A E-A 1 
42 E B E-B 1 
43 E C E-C 1 
44 E D E-D 1 
45 E E - 0 
46 E F E-F 1 
47 E G E-G 1 
48 E H E-H 1 





50 E J E-J 1 
51 F A F-A 1 
52 F B F-B 1 
53 F C F-C 1 
54 F D F-D 1 
55 F E F-E 1 
56 F F - 0 





58 F H F-E-H 2 
59 F I F-I 1 






61 G A G-A 1 
62 G B G-B 1 













65 G E G-E 1 
66 G F G-F 1 
67 G G - 0 
68 G H G-H 1 
69 G I G-I 1 
70 G J G-E-J 2 
71 H A H-A 1 
72 H B H-B 1 




74 H D H-D 1 




76 H F H-D-F 2 
77 H G H-D-G 2 
78 H H - 0 





80 H J H-D-J 2 
81 I A I-A 1 







83 I C I-C 1 
84 I D I-D 1 
85 I E I-E 1 
86 I F I-F 1 
87 I G I-G 1 




89 I I - 0 









92 J B J-B 1 
93 J C J-C 1 
94 J D J-D 1 












97 J G J-G 1 
98 J H J-H 1 
100 J J - 1 
Dari tabel 4.6 di atas, tabel nya di sederhanakan seperti tabel 4.7 di bawah 
ini, untuk memudahkan menghitung nilai closeness centrality tiap node yang 
mana total 10 node. 
Tabel 4. 7 Perhitungan Nilai Closeness Centrality 
 
A B C D E F G H I J N-1 
Total 
Jarak 
           
Closeness 
Centrality 
   
          
 
A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 
B 1 0 1 1 1 2 2 2 3 2 9 15 0,6 
C 1 1 0 2 2 1 3 3 2 3 9 18 0,5 
D 1 1 1 0 1 1 1 2 2 1 9 11 0,818 
E 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1 9 10 0,9 
F 1 1 1 1 1 0 2 2 1 2 9 12 0,75 
G 1 1 2 2 1 1 0 1 1 2 9 12 0,75 
H 1 1 2 1 2 2 2 0 3 2 9 16 0,5625 
I 1 2 1 1 1 1 1 2 0 2 9 12 0,75 
J 1 1 1 1 2 2 1 1 1 0 9 11 0,818 
Berdasarkan persamaan 2.3 perhitungan closeness centrality yang telah di 
dapatkan pada tabel 4.7 di dapatkan nilai closeness centrality tiap node. Dari hasil 
perhitungan didapatkan bahwa node D dan J merupakan node yang memiliki nilai 
closeness centrality tertinggi yaitu 0,818 dan node C merupakan node yang 








4. Eigenvector Centrality 
Eigenvector Centrality digunakan untuk mengukur seberapa penting suatu node pada sebuah jaringan. Untuk mengukur nilai 
eigenvecor centrality dapat menggunakan persamaan 2.4. Pada kasus ini total node adalah 10, yang mana nilai default tolerance nya 
adalah 0,000001 sehingga di dapatkan nilai toleransi errornya adalah node * tolerance yaitu 10 * 0,000001 menghasilkan nilai 
toleransi 0,00001 yang berfungsi apabila nilai      -   lebih kecil dari pada nilai toleransi maka iterasi perhitungan eigenvector 
centrality di hentikan, dan nilai X terakhir merupakan nilai eigenvector centrality-nya. 
Perulangan 1: 



























          
          
          
          
          
          
          
          
          






















































































           
           
           
           
          
          
           
           
           






















           
           
           
           
          
          
           
           
           















































          
          
          
          
          
          
          
          
          























           
           
           
           
          
          
           
           
           























         
          
           
           
           
           
           
           
           























          
           
           
           
           
           
           
           
           






















           
           
           
           
           
           
           
          
          











Nilai Eigen(λ) = 4,499425251 ∑     -   = 0,221897091 
Perulangan 3: 


























          
          
          
          
          
          
          
          
          























          
           
           
           
           
           
           
           
           























           
           
           
           
           
           
           
           
           























           
           
           
           
           
           
           
           
           






















           
          
           
           
           
           
           
           
           












































          
          
          
          
          
          
          
          
          























           
           
           
           
           
           
           
           
           























           
           
           
           
           
           
           
           
           























           
           
           
           
           
          
           
           
           






















           
           
           
           
          
           
           
           
           











Nilai Eigen(λ) = 4,472821514 ∑     -   = 0,01160757 
Perulangan5: 


























          
          
          
          
          
          
          
          
          























           
           
           
           
           
          
           
           
           























           
           
           
           
           
           
           
           
           























           
           
           
           
           
           
           
           
           






















           
           
           
           
           
           
           
           
           












































          
          
          
          
          
          
          
          
          























           
           
           
           
           
           
           
           
           























           
          
           
           
           
           
           
           
           























           
           
           
           
           
           
           
           
           






















           
           
           
           
           
           
           
           
           











Nilai Eigen(λ) = 4,465175231 ∑     -   = 0,000857473 
Perulangan 7: 


























          
          
          
          
          
          
          
          
          























           
           
           
           
           
           
           
           
           























           
           
           
           
           
           
          
           
           























           
           
           
           
           
           
           
           
           






















           
           
           
           
          
           
           
           
           












































          
          
          
          
          
          
          
          
          























           
           
           
           
           
           
           
           
           























           
          
           
           
           
           
           
           
           























           
           
           
          
           
           
           
           
           






















          
           
           
           
           
           
           
         
           











Nilai Eigen(λ) = 4,465073322 ∑     -   = 0,000117902 
Perulangan 9: 


























          
          
          
          
          
          
          
          
          























           
           
           
          
           
           
           
           
           























           
           
           
          
           
           
           
           
           























           
           
           
           
           
          
           
           
           






















           
           
           
           
           
          
           
          
           












































          
          
          
          
          
          
          
          
          























           
           
           
           
           
          
           
           
           























           
           
           
           
           
           
           
           
           























           
           
           
          
           
           
           
           
           






















           
           
           
           
           
           
           
           
           











Nilai Eigen(λ) = 4,465112221 ∑     -   = 1,94609E-05 
Perulangan 11: 

























          
          
          
          
          
          
          
          
          























           
           
           
          
           
           
           
           
           























           
           
           
           
           
           
           
           
           























           
           
           
           
           
           
           
           
           






















           
           
           
           
           
         
           
           
           











Nilai Eigen(λ) = 4,465108536 ∑     -   = 7,26109E-06 





Dari hasil perhitungan eigenvector centrality yang telah dilakukan di dapatkan bahwa node A merupakan node yang memiliki 
nilai eigenvector centrality yang tertinggi dengan nilai 0,538499327 dan node I merupakan node yang memiliki nilai eigenvector 
centrality yang terendah dengan nilai 0,103611738.    
Dari hasil perhitungan centrality yang telah dilakukan di dapatkan nilai centrality tiap node nya yang dapat dilihat pada tabel 
4.8 di bawah ini: 
Tabel 4. 9 Nilai Centrality Tiap Node 
Node Dc Bc CC Ec 
greensmoothiefactory 9 0 0 0,533535541 
jajanpekanbaru 7 4,1 0,6 0,408808453 
pekanbarukuliner 6 0,927 0,5 0,370137332 
kulinerpku 6 9,695 0,818 0,329801227 
brosispku 5 9,479 0,9 0,314391919 
tempatmakanpekanbaru 5 5,679 0,75 0,307316397 
kulinermedan 4 2,819 0,75 0,209755311 
pkucity 3 0,2 0,5625 0,149698526 
brosisdeal 3 1,483 0,75 0,148113681 







4.2  Perancangan Database dan Tabel 
Pada penelitian ini akan memiliki beberapa database yang mana tiap 
service akan diberikan database tersendiri, yang mana penelitian ini mencoba 
untuk menerapkan microservices architecture, yang menerapkan database 
independent pada tiap service nya. 
4.5.1 Database User dan Tabel Users 
Database user ini berfungsi untuk menyimpan data-data user yang dimiliki 
oleh sistem. Pada database ini terdapat table users yang akan menyimpan data 
seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini. 
Tabel 4. 10 Database User dan Tabel Users 
Nama field Type Deskripsi 
_id String Id 
username String Username 
password String Password 
salt String Salt 
email String Email 
level String Hak akses 
created_at Int64 Waktu saat di buat 
updated_at Int64 Waktu saat di update 
expired_at Int64 Waktu saat user expired 
deleted_at Int64 Waktu saat data di delete 
is_verified Boolean Status verifikasi user 
verify_code String Kode verifikasi 
package String Paket 
4.5.2 Database Account dan Tabel Accounts 
Database account ini berfungsi untuk menyimpan data-data account 
Instagram yang dimiliki oleh sistem, yang berfungsi untuk mengakses data pada 
Instagram API. Pada database ini terdapat table accounts yang akan menyimpan 
data seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini: 
Tabel 4. 11 Database Account dan Tabel Accounts 
Nama field Type Deskripsi 
_id String Id 
username String Username user spycaster 
account_name String Nama akun Instagram 





password String Password akun Instagram 
full_name String Nama lengkap akun Instagram 
phone_number String No HP akun Instagram 
photo_profile String Photo profile akun Instagram 
cookie String Cookie akun Instagram 
uuid String Uuid 
device_id String Device Id 
user_agent String User Agent 
created_at String Waktu saat di buat 
updated_at Int64 Waktu saat di update 
deleted_at Int64 Waktu saat di delete 
4.5.3 Database Task dan Tabel Tasks 
Database task ini berfungsi untuk menyimpan data-data task yang dimiliki 
oleh sistem. Pada database ini terdapat table tasks yang akan menyimpan data 
seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini. 
Tabel 4. 12 Database Task dan Tabel Tasks 
Nama field Type Deskripsi 
_id String Id 
account_name String Nama akun Instagram 
pk Int64 Primary key akun Instagram 
follower_count String Banyak follower akun Instagram 
following_count String Banyak following akun Instagram 
analysis_count String Banyak data hasil analysis 
counter String Banyak perulangan proses 
next_max_id String Pointer untuk mengakses data follower akun 
Instagram 
status String Status 
process String Process 
created_at String Waktu saat di buat 
updated_at Int64 Waktu saat di update 
deleted_at Int64 Waktu saat di delete 
version Int32 Versi 
data Array Data profile keseluruhan akun Instagram 
4.5.4 Database Scrape Follower dan Tabel Dinamis 
Database scrape follower ini berfungsi untuk menyimpan data-data 
follower akun Instagram yang telah di scraping. Pada database ini akan terdapat 





akan di anaalisa, adapun data yang akan disimpan dalam tabel ini dapat dilihat 
pada Tabel 4.12 dibawah ini.  
Tabel 4. 13 Database Scrape Follower dan Tabel Dinamis 
Nama field Type Deskripsi 
_id String Id 
account_name String Nama akun Instagram 
pk Int64 Primary key akun Instagram 
is_private Boolean Status private akun Instagram 
is_verified Boolean Status verified akun Instagram 
status Int32 Status 
process Int32 Process 
4.5.5 Database Scrape Following dan Tabel Dinamis 
Database scrape following ini berfungsi untuk menyimpan data-data 
following dari follower akun Instagram yang telah di scraping. Pada database ini 
akan terdapat table dinamis yang namanya menyesuaikan dengan nama akun 
Instagram yang akan di analisa, adapun data yang akan disimpan dalam tabel ini 
dapat dilihat pada Tabel 4.13 dibawah ini. 
Tabel 4. 14 Database Scrape Following dan Tabel Dinamis 
Nama field Type Deskripsi 
_id String Id 
Src String Nama akun Instagram sumber 
pk_src Int64 Primary key akun Instagram sumber 
Dst String Nama akun Instagram sumber 
pk_dst Int64 Primary key akun Instagram target 
4.5.6 Database Analysis dan Tabel Dinamis 
Database analysis ini berfungsi untuk menyimpan data-data analysis dari 
hasil perhitungan SNA yang telah dilakukan. Pada database ini akan terdapat table 
dinamis yang namanya menyesuaikan dengan nama akun Instagram yang akan di 
analisa, adapun data yang akan disimpan dalam tabel ini dapat dilihat pada Tabel 
4.14 dibawah ini. 
Tabel 4. 15 Database Scrape Analysis dan Tabel Dinamis 
Nama field Type Deskripsi 
_id String Id 
account_name String Nama akun Instagram 





dc Double Nilai degree centrality 
bc Double Nilai betweenness centrality 
cc Double Nilai closeness centrality 
ec Double Nilai eigenvector centrality 
4.3 Perancangan Struktur Menu 
Berikut ini adalah perancangan struktur menu dari sistem yang akan 
dibangun dalam penelitian ini untuk memudahkan dalam penggunaan sistem yang 
akan diterapkan nantinya. Pada gambar 4.6 dapat dilihat struktur menu yang 
dirancang. 
 
Gambar 4. 6 Perancangan Struktur Menu 
4.4 Perancangan Antar Muka 
Perancangan antar muka merupakan tahapan untuk merancang tampilan 
sistem yang akan di buat yang berfungsi untuk membuat penyampaian informasi 
lebih mudah dipahami. Adapun beberapa rancangan antarmuka yang akan 





4.7.1 Rancangan Halaman Landing (Landing Page) 
Ketika user mengakses sistem ini, pertama kali akan diarahkan ke halaman 
landing page, yang mana halaman ini berisikan informasi-informasi tentang 
sistem yang dibuat ini. Berikut ini adalah tampilan halaman landing pada sistem 
yang akan dibangun yang dapat dilihat pada gambar 4.33 di bawah ini: 
 





4.7.2 Rancangan Halaman Login 
Pada saat user ingin mengakses sistem maka user perlu untuk melakukan 
login terlebih dahulu, sebelum dapat mengkases fitur-fitur yang ada di dalam 
sistem. Untuk dapat melakukan login user perlu menginputkan username atau 
email dan password ke sistem yang pernah didaftarkan dan telah tervalidasi. 
Berikut ini adalah tampilan halaman login pada sistem yang akan dibangun yang 
dapat dilihat pada gambar 4.8 di bawah ini: 
 
Gambar 4. 8 Halaman Login 
4.7.3 Rancangan Halaman Register 
Untuk dapat melakukan login, user harus terlebih dahulu memiliki akun 
user, sehingga dibutuhkannya fitur register yang berfungsi untuk membuat akun 
user. Untuk dapat melakukan register user perlu untuk menginputkan username, 
email, password dan confirm password, setelah itu user harus memverifikasi akun 
dengan cara mengklik link verifikasi yang ada di email user. Berikut ini adalah 
tampilan halaman register pada sistem yang akan dibangun yang dapat dilihat 






Gambar 4. 9 Halaman Register 
4.7.4 Rancangan Halaman Reset Password 
Rancangan halaman reset password ini berfungsi untuk membantu user 
yang lupa password untuk mengakses sistem pada penelitian ini. Untuk dapat 
melakukan reset password, user perlu untuk menginputkan email yang pernah 
didaftarkannya yang dapat dilihat pada gambar 4.9, nanti sistem akan 
mengirimkan link untuk reset password di email user. Setelah linknya di terima, 
user dapat mengklik link yang ada di email user untuk melakukan proses reset 
password, kemudian sistem akan mengarahkan user ke halaman reset password 
yang dapat di lihat pada gambar 4.10, dan user dapat menginputkan password 
terbaru yang diinginkan. 
 






Gambar 4. 11 Halaman Verifikasi Reset Password 
4.7.5 Rancangan Halaman Dashboard 
Pada saat user berhasil melakukan login maka user akan di arahkan ke 
halaman pengguna, halaman dashboard akan memberikan beberapa data akun 
Instagram yang dimiliki oleh sistem yang telah di analisa centrality SNA-nya 
yang dapat di akses oleh user. Dan terdapat beberapa menu utama yang dimiliki 
oleh sistem apabila diakses oleh user yang memiliki level Admin. Berikut ini 
adalah tampilan halaman dashboard pada aplikasi yang akan dibangun yang dapat 
dilihat pada gambar 4.12 dibawah ini: 
 





4.7.6 Rancangan Halaman Analysis Account 
Pada saat user mengklik salah satu akun Instagram yang ada pada halaman 
dashboard, user akan diarahkan kehalaman analysis account yang akan 
menampilkan data-data hasil perhitungan centrality SNA yang telah dianalisa oleh 
sistem. Adapun data-data yang akan ditampilkan adalah nama-nama akun 
Instagram, nilai degree centrality, betweenness centrality, closeness centrality dan 
eigenvector centrality. Dan terdapat juga beberapa fitur seperti fitur pencarian 
berdasarkan nama akun, sorting berdasarkan nilai centrality dan fitur filter yang 
dapat memfilter data-data akun yang hanya melakukan follow terhadap akun yang 
diinginkan. Berikut ini adalah tampilan halaman analysis account pada sistem 
yang akan dibangun yang dapat dilihat pada gambar 4.13 dibawah ini: 
 
Gambar 4. 13 Halaman Analysis Account 
4.7.7 Rancangan Halaman Visualization Account 
Pada saat user mengklik tombol visualization pada halaman analysis 
account maka user akan diarahkan ke halaman visualization account. Halaman ini 
akan menampilkan visualisasi graph SNA dari data relasi yang berhasil di 
scraping. Berikut ini adalah tampilan halaman visualization account pada aplikasi 






Gambar 4. 14 Halaman Visualization Account 
4.7.8 Rancangan Halaman Task 
Halaman task berfungsi untuk memonitor dan mengelolah data task yang 
hanya bisa diakses oleh user yang memiliki level admin. Pada halaman ini akan 
menampilkan data progress dari tasks yang ada. Saat user melakukan request 
maka akan menambahkan task baru, yang mana akan masuk data waiting list 
terlebih dahulu. Saat task di proses akan ada beberapa tahapan yaitu scrape 
follower akun Instagram target, scrape following dari follower akun Instagram 
target dan perhitungan centrality SNA dari data scrape following yang telah di 
dapatkan. Setelah semua proses selasai, maka task akan ditampilkan ke halaman 






Gambar 4. 15 Halaman Task 
4.7.9 Rancangan Halaman Account 
Halaman account berfungsi untuk mengelolah data-data akun Instagram 
yang dimiliki oleh sistem yang mana berfungsi untuk digunakan dalam 
pengambilan data dari Instagram. Halaman ini hanya dapat diakses oleh user yang 
berlevel admin. Berikut ini adalah tampilan halaman account pada sistem yang 
akan dibangun yang dapat dilihat pada gambar 4.16 dibawah ini: 
 
 





4.7.10 Rancangan Halaman User 
Halaman user berfungsi untuk mengelolah data-data user yang dimiliki 
oleh sistem, halaman ini hanya bisa diakses oleh user yang berlevel admin. 
Berikut ini adalah tampilan halaman user pada sistem yang akan dibangun yang 
dapat dilihat pada gambar 4.17 dibawah ini: 
 
Gambar 4. 17 Halaman User 
4.7.11 Rancangan Halaman Profile 
Halaman profile berfungsi untuk meenampilkan data profile pengguna 
seperti username, email dan package user tersebut. Berikut ini adalah tampilan 
halaman profile pada sistem yang akan dibangun yang dapat dilihat pada gambar 
4.18 ini: 
 







Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dengan 
judul “Penerapan Social Network Analysis Dalam Menentukan Centrality Akun 
Online Shop Pada Instagram Untuk Mengetahui Akun yang Berpengaruh dan 
Follower Potensial” adalah sebagai berikut: 
1. Sistem untuk penerapan social network analysis dalam menentukan centrality 
akun online shop pada Instagram untuk mengetahui akun yang berpengaruh 
dan follower potensial dapat dibangun sesuai dengan yang telah dirancang 
dan dapat diimplementasikan dengan baik. 
2. Sistem yang dibangun mampu untuk menentukan centrality akun online shop 
pada Instagram untuk mengetahui akun yang berpengaruh dan follower 
potensial dan dapat berjalan dengan baik. 
3. Sistem yang dibangun mampu untuk memvisualisasikan graph network akun 
Instagram yang dapat berjalan dengan baik. 
6.2 Saran 
Ada beberapa hal yang memungkinkan untuk dikembangkan kedepannya 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan saran untuk peneliti 
selanjutnya sebagai berikut: 
1. Pada penelitian selanjutnya lebih baik untuk mencari library visualisasi graph 
network yang lebih baik agar hasil visual yang didapatkan lebih mudah di 
mengerti. 
2. Pada penelitian selanjutnya dapat menghitung centrality selain yang 
digunakan pada penelitian ini, ataupun dapat mendeteksi community yang 





3. Pada penelitian selanjutnya untuk dapat menyediakan data informasi tiap 
node nya lebih kompleks, sehingga user akan mendapatkan banyak informasi 
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